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ISTRI DIDI KEMPOT TERKEJUT

’Tatu’ Seolah-olah Dinyanyikan Ariel

KANTONGI IZIN EDAR KEMENKES

Ventilator Segera Diproduksi Massal

SOLO (KR) - Istri al-

marhum penyanyi cam-

pursari Didi Kempot, Yan

Vellia,  terkejut dengan vi-

ralnya di dunia maya se-

olah-olah penyanyi Ariel

Noah menyanyikan lagu

ciptaan Didi Kempot ber-

judul Tatu. “Saya belum li-

hat videonya. Kalau benar

penyanyi top sekelas Ariel

Noah menyanyikan lagu

Tatu karya Almarhum sua-

mi saya, Didi Kempot, ten-

tu kula nuwun atau mem-

beri tahu pihak keluarga

lebih dulu. Namun, hingga

kini tidak ada permintaan

izin dari Ariel maupun pi-

hak lain untuk menyanyi-

kan lagu itu,” ujar Yan Vel-

lia, Minggu (21/6) di We-

dangan Omahe Whawin

Jalan Kelud Selatan 42

Nayu Banjarsari Solo.

Saat ditemui KR, Yan

Vellia didampingi Whawin

dari Didi Kempot (DK) Ma-

nagement sedang memper-

siapkan peluncuran single

dua putranya, Saka-Seika,

berkolaborasi dengan pe-

nyanyi cilik anak angkat

Ruben Onsu, Betrand Peto.

Saka-Seika akan merilis

lagu berjudul Bapak.

Seperti diketahui, men-

jelang peringatan 30

Tahun Kiprah Maestro

Campursari Didi Kempot

bakal digelar konser berta-

juk Ambyar Tak Jogeti Didi

Kempot. Rencananya kon-

ser berlangsung di Stadion

Gelora Bung Karno (GBK)

Jakarta, November men-

datang.

Menurut Yan Vellia, ge-

ger di dunia maya tentang

Ariel Noah menyanyikan

lagu ciptaan Didi Kempot

berjudul Tatu, pertama kali

diunggah pemilik akun

youtube Boy-bon channel.

Judulnya: Ariel Noah Tatu

Terbaru. Warung Pintar

Durian Raya. Sejumlah

‘Sobat Ambyar’, komunitas

penggemar Didi Kempot

menyikapi adanya youtube

seolah-olah Ariel menya-

nyikan lagu tersebut me-

ngatakan, ikut senang bila

musisi sekelas Ariel me-

nyanyikan lagu itu.

Hal itu dinilai bakal

memperkuat daya cipta

Didi Kempot yang lintas

generasi.                (Hwa)-a

LAMPUNG TIMUR

(KR) - Enam ekor buaya

muara (Crocodylus poro-

sus) yang merupakan sat-

wa titipan Balai Konser-

vasi Sumber Daya Alam

(KSDA) Yogyakarta, dile-

pasliarkan di Sungai Way

Kanan, Resort Way Kanan,

SPTN Wilayah I Way Ka-

nan, Taman Nasional Way

Kambas (TNWK), Lam-

pung Timur, Jumat (19/6).

Pelepasliaran dilakukan

Direktur Jenderal Konser-

vasi Sumberdaya Alam dan

Ekosistem (KSDAE) Ir Wi-

ratno MSc didampingi Ke-

pala Balai TNWK Subakir

dan Kepala Balai KSDA

Yogyakarta M Wahyudi.

Dalam siaran pers yang

diterima KR, Sabtu (20/6),

M Wahyudi menyebutkan,

keenam buaya telah dire-

habilitasi di Wildlife Res-

cue Centre (WRC) Yog-

yakarta yang saat ini dike-

nal dengan nama Yayasan

Konservasi Alam Yogya-

karta (YKAY)  selama peri-

ode 2012-2020. Keenam

ekor buaya tersebut terdiri

empat jantan yakni Ciko

dan Rambe (2012), Diki

(2014), serta Gito (2020)

dan dua buaya betina Her-

bert (2014) dan Siri (2018).

Pelepasliaran melibat-

kan beberapa pihak, yakni

Balai KSDA Yogyakarta,

Balai TNWK, YKAY, dan

Jakarta Animal Aid Net-

work (JAAN). Keterlibatan

sejumlah pihak tersebut,

kata Wiratno, merupakan

bentuk kepedulian dan ter-

jalinnya komunikasi yang

baik antara Pemerintah

yang diwakili Kementerian

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK) de-

ngan mitra kerja Ditjen

KSDAE. Pelepasliaran

yang dilaksanakan di ma-

sa pandemi Covid-19 ini

berpedoman pada SE

Dirjen KSDAE tentang Pe-

tunjuk Teknis Pelepasliar-

an Satwa Liar.        (Ewp)-f

KR-Surya Adi Lesmana

ANTRE MASUK MALIOBORO: Kendaraan antre untuk masuk ke Malioboro, Yogyakarta, melalui

Jalan Abubakar Ali saat akhir pekan, Sabtu (20/6) malam. Masyarakat memanfaatkan masa transisi

jelang berakhirnya masa tanggap darurat Covid-19 di DIY pada akhir Juni mendatang dengan

mengunjungi Malioboro. 

KR-Andjar HW

Yan Vellia

KR-Istimewa

Buaya digotong sebelum dilepasliarkan.

BISA SEPERTI BOLA SALJU

Penularan Covid-19 di Klaten 
Meningkat Tajam

Tingkat reproduksi pe-

nularan sebelum Hari Ra-

ya Idul Fitri 1441 H sebe-

sar 0,8, dalam artian satu

orang yang positif Covid-19

belum tentu menularkan

pada orang lain. Namun,

saat ini angka reproduksi

penularannya sudah pada

level 2,2-2,3, dalam artian

satu orang yang positif

Covid-19 bisa menularkan

pada lebih dua orang, dan

masing-masing bisa menu-

larkan lagi pada lebih dua

orang lainya.

Melihat data-data terse-

but, Asisten 1 Bidang Pe-

merintahan dan Kesra

Pemkab Klaten dr Rony

Roekmito saat dikonfirma-

si, Minggu (21/6) mene-

gaskan agar warga mema-

tuhi protokol kesehatan.

Peningkatan tajam penye-

baran Covid-19 di Klaten,

akibat tingkat kedisiplinan

warga yang masih rendah.

Data Dinas Kesehatan

menunjukkan, lonjakan ta-

jam penambahan pasien

positif Covid-19 terjadi pa-

da 18 Juni 2020, sebanyak

15 orang. Tanggal 19 Juni

tambahan satu orang, dan

21 Juni kembali terdapat

penambahan dengan ang-

ka yang signifikan, delapan

orang. Dari delapan orang

tersebut merupakan satu

keluarga besar yang ting-

gal di dua rumah terpisah.

Dengan penambahan

tersebut, jumlah kumulatif

pasien Covid-19 di Klaten

menjadi 55 orang, terdiri

29 orang menjalani pera-

watan di rumah sakit, 25

orang sembuh, dan satu

orang meninggal.

Menurut Rony, penam-

bahan 15 pasien dan 8

pasien itu berasal dari lo-

kasi sumber penularan

yang berbeda. Yang 15

orang, tujuh di antaranya

berasal dari Klaster Sema-

rang. Sedangkan lainnya

masih ditracing. 

“Kunci utamanya mema-

tuhi protokol kesehatan.

Sekarang warga masih ba-

nyak yang mengabaikan

hal itu. Padahal, Pemkab

sudah bagikan 500.000

masker,” kata Rony.

Menurut Rony, lonjakan

kasus juga karena euforia

pemahaman yang tidak te-

pat terhadap new normal,

padahal Kabupaten Klaten

juga belum memberlaku-

kan new normal. Saat ini

masih digodog payung

hukum untuk menyong-

song new normal tersebut.

Jubir Gugus Tugas Per-

cepatan Penanganan

(GTPP) Covid-19 Kabu-

paten Magelang Nanda

Cahyadi Pribadi mengata-

kan, pasien positif Covid-

19 yang sembuh bertam-

bah tiga orang, alih status

dari Pasien Dalam Peng-

awasan (PDP). Dua dari

Kecamatan Secang dan

satu dari Ngablak.  

(Sit/Bag/Osy)-a

JAKARTA (KR) - Sebanyak lima

jenis ventilator yang dikembangkan

anggota Konsorsium Riset dan Inova-

si Covid-19 berhasil mengantongi izin

edar dari Kementerian Kesehatan.

Kepastian izin edar ini didapat sete-

lah lolos uji sertifikasi dari Balai

Pengamanan Fasilitas Kesehatan

(BPFK) Kementerian Kesehatan.

Menteri Riset dan Teknologi/Kepa-

la Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) Bambang Brodjonegoro me-

nyatakan, setelah mengantongi izin

edar, kelima ventilator tersebut se-

gera memasuki tahap produksi mas-

sal. Bahkan, beberapa menghasilkan

ratusan produk yang sudah diman-

faatkan oleh rumah sakit.

“Para inovator Indonesia telah ber-

hasil menghasilkan produk-produk

riset dan inovasi, yang bermanfaat

bagi masyarakat dalam waktu relatif

singkat, hanya dalam waktu tiga bu-

lan,” kata Bambang, Minggu (21/6).

Ventilator buatan Indonesia yang

telah mengantongi izin edar diantara-

nya BPPT3S-LEN, ventilator berba-

sis Ambu Bag dan Cam, dikembang-

kan Badan Pengkajian dan Pene-

rapan Teknologi (BPPT) bersama PT

LEN. PT LEN sedang proses produksi

100 unit ventilator.  GERLIP HFNC-

01 Ventilantor, dikembangkan Lem-

baga Ilmu Pengetahuan Indonesia

(LIPI) bekerja sama dengan PT

Gerlink Utama Mandiri.            (Ati)-f

DARI BALAI KSDAYOGYAKARTA

6 Buaya Muara Dilepasliarkan di Way Kambas 

KLATEN (KR) - Angka reproduksi (R)
penularan Covid-19 di Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah, meningkat tajam. Karena itu
semua pihak harus tetap waspada dan me-
laksanakan protokol kesehatan pencegahan
Covid-19 secara disiplin.


